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ABSTRAK

Benih Saga (A. pavonina L.) termasuk benih yang cukup lama berkecambah.
Tanaman saga memiliki Presentase Benih Dormansi yang cukup tinggi. Dormansi
benih terjadi karena sifat impermeabel kulit benih. Salah satu cara agar dormansi
dapat dipecahkan yang telah diketahui yaitu dengan perlakuan mekanis, perlakuan
mekanis terdiri dari skarifikasi dan juga penambahan Zat Pengatur Tumbuh yang
dapat membantu mempercepat pertumbuhan berkecambah yaitu dengan
menggunakan air kelapa. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui Pengaruh
Skarifikasi dan Perbedaan Konsentrasi Air Kelapa dalam Mematahkan dormansi
biji saga (A. pavonina L.), hasil dari penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai
penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan. Penelitian ini didesain
dengan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial, yang terdiri dari dua faktor
:1. Faktor skarifikasi benih (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : PO : (Tanpa
perlakuan), P1: (Penggosokan), P2: (Penusukan ). 2. Faktor konsentrasi air kelapa
(A) yang terdiri dari 4 taraf . Data dianalisis menggunakan ANAVA dan uji lanjut
uji Duncan. Parameter yang diukur presentase kecambah dan tinggi kecambah.
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis varian diperoleh nilai P-
Value atau nilai signifikan yaitu sebesar 0.039 pada faktor skarifikasi benih. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan skarifikasi benih memberikan pengaruh nyata
terhadap rata-rata tinggi kecambah biji saga (A. pavonina L.), karena nilai P-Value
atau nilai signifikan (0.039) < 0.05%,. Begitu juga dengan faktor konsentrasi air
kelapa memiliki nilai P-Value atau nilai signifikan sebesar 0.010. Output dalam
bentuk penelitian dibuat dalam bentuk modul praktikum.

Kata Kunci : Biji Saga (A. pavonina L.),Dormansi, Skarifikasi, dan Air kelapa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Benih Saga (A. pavonina L.) merupakan tanaman serbaguna. Semua bagian
tanaman bermanfaat mulai dari biji, kayu, kulit batang dan daunnya. Saga mampu
memproduksi biji kaya protein serta tidak memerlukan lahan khusus untuk
penanaman karena bisa tumbuh di lahan kritis, tidak perlu pupuk atau perawatan
intensif. * Saga pohon (Adenanthera Sp.) termasuk dalam famili Leguminosae.
Tumbuhan ini tersebar di seluruh Nusantara, mulai dari pantai sampai ketinggian
600m dpl.2.

Benih Saga (A. pavonina L.) ini tahan disimpan sampai 8 bulan, namun
apabila terlalu lama disimpan maka benih akan menjadi tidak permeabel, validitas
menurun dan bahkan tidak mampu berkecambah, impermeabilitas benih saga
disebabkan oleh kulit benih yang keras dan dilapisi lilin, sehingga kulit benih kedap
air dan gas.®

Benih Saga (A. pavonina L.) termasuk benih yang cukup lama berkecambah.
Dormansi benih terjadi karena sifat impermeabel kulit benih.* Dormansi benih

menunjukan suatu keadaan dimana benih- benih sehat (viabel)

!Junita Saila, “ Lama Waktu Perendaman Benih Menggunakan Asam Sulfat (H2S04)
Terhadap Daya Kecambah dan Pertumbuhan”, Jurnal JomFaperta , Vol. 3, No. 1, 2016, h.1.

ZNaning Yunarti, “ Penetuan Cara Perlakuan Pendahuluan Benih Saga Pohon”, Jurnal
Managemen Hutan Tropika , Vol. 8, No.2, 2002, h. 1.

3Neneng, DKk, “ Skarifikasi dengan Perendaman AirPanas dan Air Kelapa Muda Terhadap
Perkecambahan Benih Saga”, Jurnal Sylva Lestari, Vol. 5, No. 3, (2017 ), h. 59.

“Antoni Thampubolon, Dkk, “ Peremdaman Benih Saga (Adenanthera pavonia L.) dengan
Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Untuk Meningkatkan Kualitas Kecambah”, Jurnal Jom Faperta
UR, Vol. 3, No. 1, 2016, h. 1.



gagal berkecambah ketika berada dalam keadaan normal baik dalam berkecambah.
Dormansi dapat terjadi selama proses pengelolaan, sehingga benih tidak dapat
berkecambah walaupun dalam lingkungan yang baik untuk berkecambah.

Dormansi atau masa istirahat yaitu kemampuan biji untuk menangguhkan
sampai pada saat tempat yang menguntungkan baginya untuk dapat tumbuh.
Pertumbuhan tersebut berhenti sementara. ®> Dormansi merupakan caraembrio biji
mempertahankan diri dari keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan, tetapi
berakibat lambatnya proses perkecambahan.®

Dormansi pada biji sejalan dengan apa yang telah Allah SWT jelaskan bahwa
biji atau benih akan tumbuh apabila dikehendaki oleh Allah SWT dalam Surah Al-

An’am ayat 95 yang berbunyi :

ot

g2ab & o Lo -4 Lo P ~ Vg z - > T
WSS Al e el 7525 0l G G 258 syl e TG TG 0

( -

2 - 2 ZE-

R L

Artinya : ““ Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup, (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka
mengapa kamu masih berpaling?”.’

Lafazh 3% “ menciptakan” adalah merubah biji yang mati menjadi tumbuh-

tumbuhan. Allah menumbuhkan butir tumbuh- tumbuhan dan biji buah-buahan.

°Nila Mulia Sari, Pengaruh Menggunakan Air Kelapa Terhadap Pematahan Dormansi Biji
Jarak Pagar (jayropha curcas) Sebagai Penunjang Pratikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan,(
Banda Aceh : UIN Ar-Raniry ), h. 1-2.

6 Supniati, Pengaruh Perendaman dan konsentrasi KNO3 Terhadap Vialibilitas Benih
Lengkeng ( Dimocarpus longan Lour), ( Meulaboh : Aceh barat ), h. 2.

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta : Lentera Abadi, 2010),h.
95.



Ditafsirkan dengan firman- loala i (e Cual Ige (A el 50 “Dia mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup” artinya,
Allah menumbuhkan tumbuh- tumbuhan yang hidup dari biji dan benih yang
merupakan benda “mati”. ® Dalam ayat ini Allan SWT mengemukakan
kekuasaanNya dalam menumbuhkan benih tumbuh-tumbuhan dan biji buah-
buahan. Hanya Dia lah yang kuasa untuk menumbuhkan yang hidup dari yang mati
atau sebaliknya. Butir-butir tanaman dan biji buah-buahan tersebut kita sebut
sebagai benih. Benih yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji Saga
(Adenanthera pavonina L.).° Salah satu cara agar dormansi dapat dipecahkan yang
telah diketahui yaitu dengan perlakuan mekanis, perlakuan mekanis terdiri dari
skarifikasi dan tekanan.

Skarifikasi adalah penggoresan yang dilakukan pada kulit biji dengan
menggunakan pisau, kikir, dan pengamplasan. 1° Skarifikasi bertujuan untuk
mengubah kondisi benih yang impermeabel menjadi permeable. Skarifikasi fisik
dapat dilakukan dengan penusukan, pembakaran, pemecahan, pengikiran, dan
penggoresan dengan pisau, jarum, pemotong kuku, kertas, amplas, dan alat

lainnya.'! Selain dengan melakukan skarifikasi fisik atau mekanik dapat juga

8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Jilid 11, ( Jakarta : Lentera Abadi,
2010),h. 95.

9Naning yunarti, Dharmawati F. D, “Teknik Pematahan Dormansi untuk Mempercepat
Perkecambahan Benih Kourbaril ( Hymenae courbaril)”, Jurnal ProsmSem Nas Masy Biodiv, Vol.
1, No. 6, 2015, h.2.

10 Nila Mulia Sari, Pengaruh Menggunakan Air Kelapa,...., h. 2.

1 Neneng Laila Romdyah, Indriyant, DKK......, Jurnal Sylva Lestari, Vol.5, No.3, 2017,59.



dengan memberikan zat pengatur tumbuh yang dapat membantu mempercepat
pertumbuhan berkecambah.

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan salah satu cara untuk
merangsang pembentukan dan perkembangan biji. Air kelapa dapat digunakan
sebagai ZPT alami yang merah dan mudah didapatkan, tidak memerlukan biaya
yang besar, didalam air kelapa terkandung fitohormon sitokinin, auksin dan
giberelin. *2 Pemberian ZPT dapat memberikan dampak yang positif pada
pertumbuhan tanaman ketika diberikan dalam konsentrasi yang rendah. Kebutuhan
ZPT berbeda- beda untuk setiap tanaman, tergantung pada jenis, lingkungan, fase
tanaman dan faktor lainnya.!® Dalam praktikum Fisiologi Tumbuhan terdapat
materi tentang dormansi.

Fisiologi Tumbuhan adalah suatu cabang ilmu biologi yang mempelajari
tentang proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tumbuhan yang
menyebabkan tumbuhan tersebut dapat hidup.** Fisologi Tumbuhan merupakan
salah satu mata kuliah yang dipelajari pada Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh padaa semester 5
(ganjil) dengan bobot sks 3 yaitu 2 teori dan 1 sks Praktikum. Praktikum dilakukan
bertujuan untuk melatih daya ingat dan keterampilan mahasiswa. Selain situ

Praktikum juga bertujuan untuk memantapkan pengetahuan mahasiswa, terhadap

12 Saptaji, Setyono dan Nur Rochman, “Pengaruh Air Kelapa dan Media Tanam Terhadap
Pertumbuhan Stek Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni), Jurnal Afronida, Vol.1, No.2, 2015, h. 84.

13 Sylvia Puspa, DKK, “Pengaruh Air Kelapa dan BAP Terhadap Tumbuhan Teh Klon GMB
7 setelah Centering Ke- 27, Jurnal Agrotrop, VVol.8, No. 2, 2018, h. 112.

14Kamil J, Teknologi Benih 1, (Padang: Angkasa Raya, 2003), h. 34.



materi pada mata kuliah fisiologi tumbuhan melalui aplikasi, analisis, dan evaluasi
terhadap materi, baik yang dilakukan di laboratorium maupun di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang sudah melakukan
praktikum fisiologi tumbuhan tentang dormansi, diperoleh informasi bahwa pada
praktikum dormansi tersebut menggunakan beberapa biji yaitu biji jagung, biji
melinjo dan biji pala. Di antara biji—biji tersebut hanya biji jagung dan padi saja
yang mampu untuk berkecambah sedangkan biji melinjo, biji kemiri dan biji
pala tidak mampu untuk berkecambah. °

Untuk menambah alternatif biji dan larutan dalam pematahan dormansi biji
pada praktikum Fisiologi Tumbuhan, maka peneliti menggunkan biji saga sebagai
biji yang berdomansi nya lama karna kulit luarnya dilapisi oleh lapisan lilin yang
tidak mampu menenbus kedalam kulit biji maka diperlukan perlakuan mekanik dan
penambahan Zat Pengatur Tumbuh agar biji mampu berimbibisi dengan baik.

Penelitian sebelumnya oleh Dwi Gery dan Eny Widajati yaitu tentang
pengaruh skarifikasi fisik dan media perkecambahan pada benih pala didapatkan
dengan perlukaan mekanik Kkulit benih dapat membantu imbibisi air akibat
impermeabelitas  kulit benih  menunjukkan perlakuaan skarifikasi dengan

melubangi biji pala dapat meningkatkan perkecambahan benih pala.®

15 Wawancara dengan lbu Lina Rahmawati, M.Si, Dosen pengampu Mata Kuliah Fisiologi
Tumbuhan pada tanggal 20 Januari 2021 Banda Aceh.

1 Dwi Gery, Eny Widajat, “ Pengaruh Skarifikasi Fisik dan Media Perkecambahan terhadap
Daya Berkecambah Benih Pala ( Myristica fragrans)”, Jurnal Bul Agrohorti, VVol.3, No.1, 2015,
h.73-74.



Demikian juga Penelitian sebelumnya oleh Cut Mulyani, Syukri dan
Rahmad Kurniawan yaitu tentang respon perkecambahan benih kopi (Coffe Sp.)
terhadap skarifikasi dan perendaman dalam air kelapa menunjukkan perlakuan
skarifikasi berpengaruh secara nyata terhadap potensi tumbuh dan daya kecambah
. Perlakuan perendaman di dalam air kelapa berpengaruh sangat nyata dalam
potensi tumbuh dan daya kecambah dengan perlakuan terbaik perendaman dalam
konsentrasi 10 ml/liter air (A2).Y’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah skarifikasi penggosokan berpengaruh terhadap pematahan
dormansi biji saga (A. pavonina L.)?

2. Apakah skarifikasi penusukan berpengaruh terhadap pematahan dormansi
biji saga (A. pavonina L.)?

3. Berapakah kosentrasi air kelapa yang tepat terhadap pematahan dormansi
saga (A. pavoninaL.)?

4. Bagaimana bentuk dan uji kelayakan output hasil penelitian pengaruh
skarifikasi dan perbedaan kosentrasi air kelapa berpengaruh terhadap
pematahan dormansi saga (A. pavonina L.) layak digunakan sebagai media
penunjang praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan?

C. Tujuan Penelitian

17" Cut Mulyani, Syukri dan Rahmad Kurniawan , Respon Perkecambahan Benih Kopi
(Coffe,Sp.) Terhadap Skarifikasi dan Perendaman Dalam Air Kelapa, Jurnal Agrosamudra, Vol.5,
No. 1, 2018, h.53



Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka menjadi tujuan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui skarifikasi penggosokan berpengaruh terhadap
pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.).

2. Untuk mengetahui skarifikasi penusukan berpengaruh terhadap pematahan
dormansi biji saga (A. pavonina L.).

3. Untuk mengetahui berapakah kosentrasi air kelapa yang tepat terhadap
pematahan dormansi saga (A. pavoninaL.).

4. Untuk menganalisis bentuk dan uji kelayakan output hasil penelitian
pengaruh skarifikasi dan perbedaan kosentrasi air kelapa berpengaruh
terhadap pematahan dormansi saga (A. pavonina L.) layak digunakan

sebagai media penunjang praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.

1. Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan dan terkait mengenai pengaruh skarifikasi dan penggunaan perbedaan

kosentrasi air kelapa terhadap pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.).



2. Praktik
Secara praktis manfaat penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan
praktikum terkait mengenai pengaruh skarifikasi dan penggunaan perbedaan
kosentrasi air kelapa terhadap pematahan dormansi biji saga (A. pavoninaL.).
E. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha : Pengaruh skarifikasi dan penggunaan perbedaan konsentrasi air kelapa
berpengaruh terhadap pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.).
Ho : Pengaruh skarifikasi dan penggunaan perbedaan konsentrasi air kelapa tidak
berpengaruh terhadap pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.).
F.  Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran yang terjadi maka perlu dijelaskan
beberapa istilah yang dijelaskan dalam karya tulis ini, pengertian- pengertin yang

dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Tumbuhan adalah suatu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang
proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tumbuhan yang menyebabkan
tumbuhan tersebut dapat hidup. Fisologi Tumbuhan merupakan salah satu mata
kuliah yang dipelajari pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh padaa semester 5 (ganjil) dengan bobot



3 SKS vyaitu 2 teori dan 1 Praktikum. Dalam penelitian ini hanya terfokus pada
Praktikum Dormansi biji saja.
2. Praktikum
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar siswa

mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan
menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium. Praktikum dalam
pembelajaran biologi merupakan metode yang efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
3. Dormansi

Dormansi dapat dikatakan sebagai kondisi terjadinya hambatan perkecambahan
yang disebabkan oleh embrio yang mengalami beberapa halangan seperti kulit biji
yang keras atau tebal dan adanya zat atau materi yang menutupi jaringan biji. Proses
perkecambahan biji yang sangat lambat dipengaruhi hambatan mekanik dari
kulitnya. ' Dormansi dalam penelitian ini yaitu dormansi pada biji saga (A.
pavonina L.). Benih Saga (A. pavonina L.) termasuk benih yang cukup lama
berkecambah. Tanaman saga memiliki Persentase benih yang cukup tinggi.
Dormansi benih terjadi karena sifat impermeabel kulit benih.
4. Skarifikasi

Pemecahan penghalang kulit biji dinamakan skarifikasi atau penggoresan.

Skarifikasi atau penggoresan ini dapat dilakukan dengan menggunakan pisau, kikir,

18 |isa Agurahe, DKk, “Pematahan Dormansi Benih Pala Menggunakan Hormon Giberalin”,
Jurnal lImiah Farmasi, vol.8, No. 1, 2019, h.31.
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dan kertas amplas. 1°. Dalam penelitian ini pematahan dormansi biji saga dilakukan
dengan menggunakan skarifikasi dengan penggosokan dan penusukan pada bagian
kulit biji. Perlakuan mekanik kulit benih dapat membantu imbibisi air akibat
impermeabilitas kulit benih agar benih saga mampu berkecambah dengan cepat.
5. Air Kelapa

Air kelapa adalah cairan yang berada di dalam buah kelapa, yang mengandung
beberapa hormon pertumbuhan yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.
Hormon yang terkandung dalam air kelapa yaitu sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07
mg/l) dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat merangsang
perkecambahan dan pertumbuhan.?® Penelitian ini menggunakan jenis kelapa hijau

dengan memanfaatkan air kelapa muda dengan konsentrasi yang berbeda.

19 Retno Puji Astari, dkk., “Pengaruh Pematahan Dormansi Secara Fisik dan Kimia Terhadap
Kemampuan Berkecambah Benih Mucuna (Mucuna bracteata D.C)”. Jurnal Online
Agroekoteknologi, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 805.

20 Antoni Tampubolon dkk., “Perendaman Benih Saga (Adenanthera pavonina L.) dengan
Berbagai Konsentrasi Air Kelapa untuk Meningkatkan Kualitas Kecambah”. Jurnal Jom Faperta
UR, Vol. 3, No.1,2016, h. 2.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Saga Pohon (A. pavonina L.)

Saga (A. pavonina L.) merupakan tanaman serbaguna. Semua bagian tanaman
bermanfaat mulai dari biji, kayu, kulit batang dan daunnya. Saga mampu
memproduksi biji kaya protein serta tidak memerlukan lahan khusus untuk
penanaman karena bisa tumbuh di lahan Kritis, tidak perlu pupuk atau perawatan
intensif. 22 Saga pohon ( Adenanthera Sp ) termasuk dalam famili Leguminosae.
Tumbuhan ini tersebar di seluruh Nusantara, mulai dari pantai sampai ketinggian
600m dpl. 2

1. Klasifikasi Saga pohon (A. pavonina L.)

Tanaman saga mempunyai nama latin yaitu (A. pavonina L.). Dalam

sistematika (taksonomi) dikenal dan diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae
Genus : Adenanthera
Spesies : A. pavonina L.

2. Ciri-ciri Morfologi Saga Pohon (A. pavoninaL.)
Pohon saga termasuk dalam famili Leguminosae. Pohon saga dapat mencapai
tinggi  30m. Kulit batang bewarna abu-abu dan bertekstur halus. Pohon saga

berdaun majemuk menyirip ganda dengan jumlah anak daun yang berjumlah

21 Junita Saila,...., Jurnal JomFaperta , Vol. 3, No. 1 2016 , h.1.
22 Naning Yunarti,...., Jurnal Managemen Hutan Tropika , Vol. 8, No.2, 2002 , h. 1.

11
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genap dan tata daun berseling. Helaian anak daun berukuran kecil dengan lebar
0,75 —1 cm dan panjangnya 2 - 2,5 cm. Bentuk helaian daun memanjang (oblong),
bentuk pangkal daun dan ujung helaian daun membulat, serta bertepi rata. Bunga
pohon (A. pavonina L.) tersusun dalam bentuk bunga tandan yang panjang tandanya
25 — 45 cm. Berwarna kuning dan beraroma harum. Buah saga bertipe buah polong,
jika sudah tua maka akan pecah dan setiap buah berisi sebanyak 1-6 butir biji. Biji
yang telah tua berkulit keras dan berwarna merah tua.?
Secara morfologi organ-organ yang terdapat pada tanaman saga pohon (A.
pavonina L.) adalah sebagai berikut :
a. Akar
Memiliki akar tunggal bewarna putih.?*
b. Batang
Mempunyai batang tegak, berkayu, bulat serta permukaannya halus
memilii percabangan monopodial, dan batang muda bewarna ungu
kehijauan.?
c. Bunga
Kelopak bunga berbentuk corong berwarna hijau pucat, mahkotanya
bewarna kuning berbentuk bintang yang berjumlah 4 - 5 helai. Jumlah bunga

kuncup setiap malai bekisar 121- 427 butir dan panjang malai 7-22 cm.?® Bunga

23 Neneng Laila Romdyah, Skarifikasi dengan Perendaman,...., h. 9.
24 Eliya Suliya, Saga Pohon,...., h.10.
2 Eliya Suliya, Saga Pohon,...., h.10.

2 Eliya Suliya, Saga Pohon,...., h.10.
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kuncup saga pohon yang membesar dan diikuti dengan pertambahan ukuran
panjang malai serta perubahan warna kuncup yang pada awalnya hijau hingga
berakhir berwarna hijau kekuningan.Kuncup bunga yang membesar menandakan
sedang berlangsungnya proses pembentukan dan perkembangan ovari serta alat
reproduksi yaitu putik dan benang sari. Proses mekarnya bunga terjadi secara
bertahap mulai dari pangkal menuju ke pucuk malai. Jumlah bunga yang mekar
dalam setiap malai yaitu sekitar 230- 290 bunga.?’

d. Daun

Mempunyai daun yang menyirip ganda seperti anggota suku polong —
polongan lainnya. Daunya dapat dimakan dan mengandung alkoid dan flavonoida
yang berkhasiat. Pohon saga berdaun majemuk menyirip ganda dengan jumlah anak
daun yang berjumlah genap dan tata daun berseling. Helaian anak daun berukuran
kecil dengan lebar 0,75 — 1 cm dan panjangnya 2 - 2,5 cm. Bentuk helaian daun
memanjang (oblong), bentuk panhgkal daun dan ujung helaian daun membulat,
serta bertepi rata. 8 Daun dari tanaman ini digunakan sebagai bahan obat, selain itu
daun biasa digunakan para peternak sebagai sumber tambahan pakan ternak dan

dimanfaatkan para petani sebagai pupuk hijau.

27 Kurniawati dan Agus Astho P, “ Perkembnagan Bunga Buah dan Keberhasilan Reproduksi
Jenis Saga (Adenanthera pavonina L.)”, Jurnal Penelitian Hutan Tanaman, VVol.10, No.3, 2013, h.
151-152.

28 Eliya Suliya, Saga Pohon,...., h.10.
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e. Biji
Saga pohon mempunyai buah berbentuk dan menyerupai petai (tipe polong)
dengan bijinya yang kecil bewarna merah.?® Biji saga pohon mengandung protein
sebesar 2.44 g / 100 g, lemak 17,99/ 100 g dan mineral. Jumlah asam lemak bebas
yang terkandung pada saga pohon relatis tinggi terutama peroksida dan saponific.®
B. Dormansi pada Biji Saga (A. pavonina L.)

Dormansi adalah kondisi biji saat gagal untuk berkecambah walaupun dalam
kondisi yang sesuai. Dormansi juga disebut sebagai masa istirahat (dorman) pada
benih. Dormansi bukan berarti benih tersebut mati atau tidak dapat tumbuh kembali,
tetapi hanya terjadi pada masa istirahat dari benih itu sendiri. 3

Dormansi benih menujukan suatu keadaan dimana benih sehat (viable) gagal
berkecambah ketika berada dalam keadaan normal atau baik dalam berkecambah.

Dormansi atau masa istirahat adalah kemampuan biji untuk menangguhkan
sampai pada saat tempat yang menguntungkan baginya untuk dapat tumbuh.
Pertumbuhan tersebut berhenti sementara. Terdapat dua tipe dormansi benih yaitu
tipe pertama dormansi akibat kulit benih dan dormansi embrio, tipe kedua yaitu
dormansi yang hanya terjadi pada bagian embrio tanpa adanya pengaruh dari kulit

benih atau jaringan di sekelilingnya. *> Dormansi dapat terjadi selama proses

29Risma Oksi, Siwi Hastuti, “Aktivitas Analgetika Ekstrak Daun Saga Terhadap Mencit
Jantan(Mus musculus) Galur Swiss”, Jurnal 1JMS, V0.2, No. 2, 2015, h. 127.

%0 Eliya Suliya, Saga Pohon (Adenanthera pavonina L), (Bogor: Balai Penelitian Teknologi
Perrbenihan Tanaman Hutan, 2013, h.10.

31 Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3, (Bandung: ITB, 1995,
h. 195.
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pengelolaan, sehingga benih tidak dapat berkecambah walaupun dalam lingkungan
yang baik untuk berkecambah.
Macam-macam dormansi yaitu sebagai berikut :
Dormansi diklasifikasikan berdasarkan faktor penyebab, mekanisme dan
bentuknya :
1. Berdasarkan faktor penyebab dormansi terbagi menjadi :
a. Dormansi yang terjadi akibat terhalangnya pertumbuhan aktif
karena keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan.
b. Dormansi yang disebabkan oleh keadaan atau kondisi dalam
tubuh organ itu sendiri.
2. Berdasarkan faktor mekanisme dalam benih yaitu :
a. Mekanis fisik yaitu dormansi yang mekanisme penghambatnya
disebabkan oleh organ benih itu sendiri.
b. Mekanis  fisiologi  yaitu  dormansi yang mekanisme
penghambatnya disebabkan hambatan fisiologis.>
Biji akan berkecambah setelah mengalami masa dormansi yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor internal seperti embrio masih berbentuk rudimen
atau belum masak (dari segi fisiologi), kulit biji yang tahan atau impermeable atau
adanya penghambat tumbuh. Perkecambahan sesungguhnya adalah pertumbuhan

embrio yang dimulai kembali setelah penyerapan air atau imbibisi.

32 Nila Mulia Sari, Pengaruh Menggunakan Air Kelapa,...., h. 1-2.

3 Agus dan Cici, “ Efektivitas Teknik Pemathan Dormansi Pada Beberapa Genotip Jarak
Kepyar ( Ricinus communis L,) , Jurnal Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian, 2013,
h.457.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan yaitu 1) Adanya air yang
cukup untuk melembabkan biji. 2) Suhu yang pantas : biji membutuhkan suatu level
“minimum hydrating” yang bersifat khusus untuk perkecambahan . 3) Cukup
oksigen: perkecambahan biji membutuhkan energi. 4) Adanya cahaya: pentingnya
peran cahaya sebgai pengontrol perkecambahan biji.3*

C. Teknik Pematahan Dormansi
Teknik pematahan dormansi adalah suatu cara yang dilakukan untuk
menghilangkan atau mematahkan dormansi pada biji untuk dapat berkecambah.

1. Perlakuan Mekanis

Teknik pematahan dormansi adalah suatu cara yang dilakukan untuk
menghilangkan atau mematahkan dormansi pada biji untuk dapat berkecambah.

a. Goncangan

Salah satu penyebab dormansi pada biji aitu adanya kulit biji yang
keras yang menghalangi penyerapan oksigen atau air, pada beberapa biji
air tidak dapat menembus biji tertentu karena jalan masuk dihalangi oleh
sumpal seperti gabus pada lubang dinding, pada lubang kecil di kulit biji,
apabila biji digoncangkan, sampal itu akan lepas sehingga dapat
berlangsung perkecambahan. Perlakuan ini dinamakan dengan perilaku

goncangan. 3

%Rina Faizatus S, Pengaruh Skarifikasi Suhu dan Lama Perendaman Dalam Air Terhadap
Perkecambahan Biji Kedawung,( Malang : Universitas Malang, 2009), h. 27-28.

35 L. Sutopo, Teknologi Benih, ....., h. 51
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b. Skarifikasi
Skarifikasi ~ adalah  suatu  perlakuan  yang  ditunjukan
untukmengurangi ketebalan, memecahkan atau menghilangkan kulit
benih yang keras, dapat mealui pengikiran, pengambplasan dan
peretakan.®® Skarifikasi mencakup cara seperti mengikir atau menggosok
kulit biji dengan kertas amplas, melubangi kulit biji dengan pisau,
perlakuan goncangan untuk melemahkan kulit biji yang keras, sehingga

lebih permeabel terhadap air atau gas.*’

2. Perlakuan Kimia
Perlakuan dengan menggunakan bahan-bahan kimia sering pula dilakukan
untuk memecahkan dormansi benih. Tujuannya adalah menjadikan kulit biji lebih
mudah dimasuki oleh air pada waktu proses imbibisi. Larutan asam kuat seperti
asam sulfat dan asam nitrat dengan konsentrasi pekat membuat kulit biji menjadi
lebih lunak sehingga dapat dilalui oleh air dengan mudah. Bahan kimia lain yang
juga sering digunakan adalah: potassium hydroxide, asam hidrochlorit, potassium
nitrat, dan thiourea. Dapat pula digunakan hormon tumbuh untuk memecahkan
dormansi pada benih, antara lain adalah : sitokinin, giberelin dan auksin.*® Hormon

ini terdapat dalam kandungan alami yang ada didalam air kelapa.

3 Naning Yunarti, Dkk, Teknologi Perbenihan , ( Bogor : ITB Press, 2016 ), h. 23.

37 Yayuk Nurmiati, Dkk, Pegaruh Cara Skarifikasi Dalam Pematahan Dormansi Paada
viabilitas Biji Saga Manis ( Abrus precatorius L.), Jurnal Argotek tropika, Vol. 2, No. 1, 2014, h.
75.

38 Budirman Bachtiar,Dkk, Pengaruh Skarifikasi Dan Pemberian Hormon Tumbuh Terhadap
Perkecambahan Benih Aren (Arenga pinnata Merr.) di Persemaian, Jurnal llmu Alam dan
:ingkungan, Vol.8, No. 16, 2017, h. 37
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a. Kandungan Air Kelapa yang dapat Mematahkan Dormansi pada Biji
Usaha pemecahan dormansi biji Saga (A. pavonina L.) pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan air kelapa. Air kelapa adalah cairan yang
berada di dalam buah kelapa, yang mengandung beberapa hormon
pertumbuhan yang dapat mempercepat daya kecambah benih dan memacu
pertumbuhan tanaman. Hormon yang terkandung dalam air kelapa yaitu
sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l) dan sedikit giberelin serta senyawa

lain yang dapat merangsang perkecambahan dan pertumbuhan.3®
D. Penunjang Praktikum Hasil Penelitian pada Mata Kuliah Fisiologi

Tumbuhan

Fisiologi Tumbuhan adalah suatu cabang ilmu biologi yang mempelajari
tentang proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tumbuhan yang
menyebabkan tumbuhan tersebut dapat hidup. Dalam mempelajari Fisiologi
Tumbuhan diperlukan suatu media yang efisien dalam menunjang proses
pembelajaran, dengan adanya praktikum mahasiswa juga mampu meningkatkan

pemahaman dan pengalaman terhadap mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. °

1. Pengertian Praktikum
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar

siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori

39 Warisno, Budi Daya Kelapa Genjah, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 22.
40 Kamil J, Teknologi Benih 1, (Padang: Angkasa Raya, 2003), h. 34.
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dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium.
Praktikum dalam pembelajaran biologi merupakan metode yang efektik
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 4
Fungsi media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama untuk membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa
untuk merangsang motivasi, dan materi pembelajaran yang diajarkan dapat
membantu siswa dengan mudah memahaminya.Penggunaan media
pembelajaran sangat penting untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 42
Adapun bentuk media sebagai berikut :
a. Buku Ajar
Buku ajar adalah sarana pengajaran dan pembelajaran yang sukses.
Secara umum, buku adalah kumpulan kertas yang dicetak dan dijilid,
yang berisi informasi yang dapat digunakan sebagai sumber informasi
dalam proses pembelajaran. ** Format dan desain buku ajar tersebut

yaitu: sampul depan dan sampul belakang, kata pengantar, daftar isi,

41 Yeni Suryaningsih, Pembelajaran Beerbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk
Berlatih Dalam Menerapkan Keterampilan Dalam Materi Biologi, Jurnal Bio Education, Vol. 2, No.
2, (2017), h.50.

42 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2017), h. 218.

43 Elvas Sugianto Efendhi, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Berjendela sebagai Pendukung
Implementasi Pembelajaran Berbasis Scientific Approach pada Materi Jurnal Khusus”, Jurnal
Pendidikan Akuntansi, Vol. 2, No. 2, 2014,h. 1.
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pendahuluan, penyajian materi yang dirancang dengan gambar-gambar

hasil penelitian, rangkuman, dan daftar pustaka.**

b. Modul
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal memuat
tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar dan evaluasi. Modul
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan

masing-masing.*

4 Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang (LKPP).,,,,. h. 2-3.

4 Elvas Sugianto Efendhi, “, Jurnal Pendidikan Akuntansi, ....,h. 1.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini didesain dengan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial,
yang terdiri dari dua faktor :
(1) Faktor skarifikasi benih (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu :
PO : (Tanpa perlakuan)
P1 : (Penggosokan)
P2 : (Penusukan)
(2) Faktor konsentrasi air kelapa (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
A0 : (Perendaman dengan konsentrasi 0 ml air kelapa /100 ml aquades)
Al : (Perendaman dengan konsentrasi 10 ml air kelapa /100 ml aquades)
A2 : (Perendaman dengan konsentrasi 20 ml air kelapa /100 ml aquades)
A3 : (Perendaman dengan konsentrasi 30 ml air kelapa /100 ml aquades).
Dengan demikian diperoleh 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 10 benih.
Dalam perlakuan ini benih saga diberi perlakuan skarifikasi sebagai berikut:
a) PO = Kontrol, pada perlakuan ini benih tidak diberikan perlakuan
apapun, cukup dibersihkan dan direndam dalam aquades selama
24 jam lalu ditanam.
b) P1 = Perlakuan penggosokan: pada perlakuan ini benih digosok pada
bagian kedua sisi kulit benih (testa) yaitu pada sisi kiri dan kanan

hingga menipis dengan menggunakan kertas pasir.

21
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c) P2 =Perlakuan penusukan: pada perlakuan ini benih ditusuk pada bagian
atas benih (bakal plumula) dengan menggunakan jarum berukuran
kecil hingga kulit benih berlubang.

Perendaman Air Kelapa, diberikan dengan cara merendam benih di gelas
piala sesuai perlakuan dengan konsentrasi sebagai berikut : A0 (0 mi/100 ml
aquades), Al (10 ml/ 100 ml aquades), A2 (20 ml/ 100ml aquades), dan A3 (30 ml/
100 ml aquades). Perendaman dilakukan selama 24 jam dengan volume larutan air

kelapa 10, 20, 30 per 100 ml aquades.*®

B. Desain Penelitian
Perlakuan (P1) = Pengamplasan dan perendaman menggunakan air kelapa
selama 24 jam.
Perlakuan(P2) = Penusukan dan perendaman menggunakan air kelapa
selama 24 jam.

Jenis tanaman = Biji Saga (A. pavonina L.).

46 Cut Mulyani, Syukri dan Rahmad Kurniawan , Respon Perkecambahan Benih Kopi
(Coffe,Sp.) Terhadap Skarifikasi dan Perendaman Dalam Air Kelapa, Jurnal Agrosamudra, Vol.5,
No. 1, 2018, h.53
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Berikut bagan percobaan penelitian dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan

Kontrol Pengamplasan Penusukan Ulangan
3 kali
- &
3 kali
Al )
3 kali
A? )
3 kali
&S &S &
Jumlah 36 kali
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah  penelitian  Kkuantitatif

dengan metode

eksperimen, yaitu metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap variabel.

D. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei dan bertempat di Laboratorium

Pendidikan Biologi UIN Ar-raniry.

E. Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 Alat digunakan dalam penelitian Biji Saga ( Adenanthera pavonina L. )

No. Nama Alat Fungsi

1.  Kertas amplas Untuk mengamplas biji saga

2.  Kantong plastik Sebagai tempat air kelapa

3. Beakerglass 100 ml  Untuk mengukur konsentrasi air kelapa

4.  Pipet tetes Untuk memindahkan larutan

5.  Alat Pengaduk Untuk mengaduk larutan

6. Jarum Untuk menusuk biji saga

7.  Botol Aqua Sebagai wadah untuk perendaman biji saga

8.  Kertas label Untuk memberikan nama pada masing masing
perlakuan

9.  Stopwatch Untuk mengukur waktu lamanya perendaman

10. Alat Tulis Untuk mencatat dan hasil pengamatan

Tabel 3.2 Bahan digunakan dalam penelitian Biji Saga (Adenanthera pavonina L.)

No Nama Bahan Fungsi

1.  Aguades Untuk larutan pada biji saga

2. Air kelapa Untuk mematahkan dormansi biji saga

3.  Biji Saga Sebagai sampel penelitian
(Adenanthera
pavonina L.)

4.  Tanah Media tanam

F.  Prosedur Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian

a. Tahap persiapan

Langkah awal yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian ini

adalah tahap persiapan dan pengumpulan biji saga yang sudah masak berwarna

coklat kehitaman dari kulit luarnya diambil dari pohon dan didiamkan selama 7
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hari sebelum dilakukan perlakuan: Pengumpulan biji selama 7 hari sebelum
penanaman dipilih karena pada hari ketujuh biji yang matang sudah benar-benar
kering dan sudah maksimal untuk dilakukan perbanyakan. Biji saga yang
digunakan berasal dari satu pohon yang sama (homogen).

b. Tahap perlaksanaan

1. Penyortiram biji saga

Kualitas biji dapat diketahui melalui penyortiran salah satu teknik
penyortiran adalah dengan merendam biji dalam air, sehingga dapat dapat
diketahui biji yang berkualitas baik dan kurang baik. Biji yang tenggelam di
kategorikan sebagai biji yang berkualitas baik dan berisi.

a. Skarifikasi pada biji saga

Skarifikasi biji saga menggunakan kertas amplas dan pisau kemudian di kikis
atau dikupas bagian kulitnya yang bertujuan untuk mengikis lapisan lilin yang
ada benih saga yang keras dan membantu proses imbibisi dengan cepat. Setelah
benih saga diberi perlakuan kemudian direndam dalam wadah yang berisi air
kelapa dengan konsentrasi A0 (0 ml/100 ml aquades), A1 (10 ml/ 100 ml aquades),
A2 (20 ml/ 100ml aquades), dan A3 (30 ml/ 100 ml aquades). Perendaman
dilakukan selama 24 jam dengan volume larutan air kelapa 10, 20, 30 per 100 mi
aquades.

b. Tahap pengukuran persentase kecambah yang ditanam di media tanah

dimulai pada hari ke -1 sampai ke- 10 hari perkecambahan
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Persentase kecambah pada hari ke- 1 sampai hari ke- 10 setelah perlakuan.
Biji disebut berkecambah apabila daun atau akar mulai muncul. Adapun rumus

untuk menghitung presentase perkecambahan adalah sebagai berikut:

Jumlah biji yang berkecambah

Persentase perkecambahan = x 100%

Jumlah biji dalam wadah
Setelah perkecambahan selesai, biji yang berkecambah dari masing-masing
perlakuan dengan ulangannya, selanjutnya setiap biji yang berkecambah diukur
mulai dari pangkal batang sampai ujung daun.
G. Parameter yang Diukur
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah persentase kecambah dari
hari ke- 1 sampai hari ke — 10.
H. Analisis Data
1. Analisis Data Skarifikasi dan Perbedaaan Konsentrasi Air Kelapa
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan, apabila
berpengaruh nyata maka akan dilakukan uji lanjutan untuk melihat perbedaan
terhadap variabel yang diamati.
Adapun rumus untuk menganalisis secara statistik dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
Yij=p +1i+eij
Keterangan :
Yij = H_asil pengamatan dari variabel perlakuan ke-i dengan ulangan ke-

J-
M = Nilai tengah umum.
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ti = Pengaruh perlakuan ke-i (1,2,3,4).
eij = Pengaruh alat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
(1,2,3,4,5).4
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah dengan
menggunakan analisis varian (ANAVA). Pada Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Standar dalam pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis:

1) Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima.

2) Apabila Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak.

Setelah dilihat data Fhitung dan Ftabel pada data, untuk meyakinkan
kembali standar dalam pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis, peneliti
juga melihat dari segi nilai signifikan yang dihasilkan pada table ANAVA yaitu :

1. Apabila nilai P-Value (Nilai Signifikan) < 0.05 maka “Ada pengaruh

perlakuan terhadap pematahan dormansi”.

2. Apabila nilai P-Value (Nilai Signifikan) > 0.05 maka “Tidak ada

pengaruh perlakuan terhadap pematahan dormansi”.

Selanjutnya akan diuji lanjut, apabila nilai KK (Koefisien Korelasi) yang

diketahui sebagai berikut:

1) Jika KK (Koefisien Korelasi) besar, (minimal 10% pada kondisi

homogeny atau minimal 20% pada kondisi heterogen) uji lanjut yang

sebaik-baiknya digunakan adalah uji Duncan, karena uji ini dapat dikatakan

yang paling teliti.

47 Gaspersz, V, Metode Perancangan Percobaan, (Bandung: Armico, 1994), h. 54-56.
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2) Jika KK (Koefisien Korelasi) sedang, (antara 5-10% pada kondisi
homogeny atau minimal 10-20% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang
sebaik-baiknya digunakan adalah uji BNT (Beda Nyata Terkecil), karena
uji ini dapat dikatakan berketelitian sedang.
3) Jika KK (Korelasi Koefisien) kecil, (minimal 5% pada kondisi homogeny
atau minimal 10% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang sebaik-baiknya
digunakan adalah uji BNJ (Beda Nyata Jujur), Karena uji ini dapat
dikatakan kurang teliti.*®
2. Uji Kelayakan
Untuk mengetahui kelayakan modul untuk pratikum sebagai media
pendukung mata kuliah Fisiologi Tumbuhan digunakan rumus P (tingkat

kelayakan) dengan formulasi sebagai berikut :

skor yang diperoleh
= Zscoryang diperoleh 1
Y skor maksimum

Keterangan :
P = Tingkat kelayakan
Hasil uji kelayakan digunakan untuk memberikan jawaban atas kelayakan
dari aspek-aspek yang diteliti. Pembagian kategori kelayakan ada lima kategori.
Pembagian rentang kategori kelayakan dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pembagian Rentang Kategori Kelayakan

No Skor Kategori Kelayakan
1 0-20 Sangat Tidak Layak
2 21-40 Tidak Layak
3 41-60 Cukup Layak
4 61-80 Layak

48 Kemas dan Ali Hanfiah, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), h. 41.
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No Skor Kategori Kelayakan
5 81-100 Sangat Layak*®

4 Wandu Erhansyah, dkk, “ Pengaruh Web sebagai Media Penyimpanan Bahan Ajar
dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Organ Tumbuhan :, Jurnal UNESA, Vol. 1, No.3,
2012, h. 24



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengaruh Skarifikasi Benih dan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa
Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A. pavonina L.)

Benih saga (A. pavonina L.) yang diberi perlakuan skarifikasi dengan metode
penggosokan dan pengamplasan kemudian dilanjutkan dengan perendaman air
kelapa dilakukan selama 24 jam dengan konsentrasi larutan air kelapa 0 ml, 10 ml,
20 ml, 30 ml per 100 ml aquades. Pengamatan terhadap persentase perkecambahan
biji saga (A. pavonina L.) dilakukan pada hari ke 3, ke 7, dan ke 10. Data hasil

pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

a. Pengaruh Skarifikasi Benih dan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa Terhadap
Persentase Berkecambah Biji Saga (A. pavonina L.) Pada Hari ke 3

Tabel 4.1 Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari
ke 3.

Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih ~ Ulangan

A0 Al A2 A3
1 0 0 0 0
PO
(Kontrol) 2 0 0 0 .
3 0 0 0 0
1 0 0 0 0
P1
2 0 0 0 0
(Penggosokan) 3 0 0 0 0
1. 4 0 0 0
P2
(Penusukan) 2 : P . 0
3 0 0 2 0
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat jumlah benih yang berkecambah paling

banyak terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan (P2) dengan konsentrasi air

30
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kelapa 0 ml sebanyak 7 benih dan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 3 benih,

dengan persentase sebagai berikut.

Tabel 4.2 Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 3
Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih ~ Ulangan

A0 Al A2 A3
1 0 0 0 0
PO
(Kontrol) 2 2 0 0 0
3 0 0 0 0
. 0 0 0 0
P1
(Penggosokan) 2 9 v b 0
3 0 0 0 0
P2 1 40 0 0 0
2 30 0 10 0
(Penusukan) 3 0 0 20 0

Keterangan: A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades
Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Tabel 4.3 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari

ke 3
Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 0 0
P1 (Penggosokan) 0 0 0 0
P2 (Penusukan) 23,3 0 10 0
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades
Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan ( P2 ) dengan konsentrasi air kelapa

0 ml sebanyak 23,3% dan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%.
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Untuk lebih jelas, rata-rata persentase perkecambahan disajikan dalam bentuk
grafik 4.1.

100 -
90 -
80 -
70 -
60 -

50 -
40 - m PQ(kontrol)

30 - 23,3% m P1(penggosokan)
20 - P2( Penusukan)
10%

1041 00 000 00 000
0

Persentase Perkecambahan %

A0 Al A2 A3
Konsentrasi Air Kelapa

Gambar 4.1 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga ( A.
pavonina L.) pada Hari ke 3 pada Masing-masing
Perlakuan
Berdasarkan Grafik 4.1 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan ( P2) dengan konsentrasi air kelapa

0 ml sebanyak 23,3% dan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%.

b. Pengaruh Skarifikasi Benih dan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa Terhadap
Persentase Berkecambah Biji Saga (A. pavonina L.) Pada Hari ke 7

Tabel 4.4 Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari
ke 7

Skarifikasi Benih  Ulangan

Konsentrasi Air Kelapa

A0 Al A2 A3

1 0 0 3 0

PO

(Kontrol) 2 0 O 0 0
3 0 0 2 0
1 6 0 0 0

P1

(Penggosokan) 2 3 0 0 0
3 3 0 0 0
1 2 0 0 0

P2

(Penusukan) 2 0 0 3 0
3 3 0 0 0
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Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades

A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades

A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas terlihat jumlah benih yang berkecambah paling

banyak terdapat pada perlakuan penggosokan (PO) dengan konsentrasi air kelapa
20 ml sebanyak 5 benih dan pada perlakuan skarifikasi pengosokan (P1) pada
konsentrasi air kelapa O ml sebanyak 12 benih dan pada perlakuan skarfikasi
penusukan (P2) pada konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 5 benih dan pada
konsentrasi 20 ml air kelapa sebanyak 3 benih yang berkecambah dengan

persentase sebagai berikut :

Tabel 4.5 Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 7.

Persentase Perkecambahan

Skarifikasi Benih  Ulangan

A0 Al A2 A3
1 0 0 30 0
PO
(Kontrol) A D 0 0 0
3 0 0 20 0
p1 ). 60 0 0 0
2 30 0 0 0
(Penggosokan) 3 30 0 0 0
P2 1 20 0 0 0
(Penusukan) | 9 9 30 p
3 30 0 0 0
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades
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Tabel 4.6 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari

ke 7
Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 16,6 0
P1 (Penggosokan) 40 0 0 0
P2 (Penusukan) 16,6 0 10 0
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
terdapat pada perlakuan (PO) dengan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 16, 6%
dan pada perlakuan skarifikasi penggosokan (P1) degan konsentrasi air kelapa 0 ml
sebanyak 40% serta pada perlakuan sakrifikasi penusukan (P2) pada konsentrasi air
kelapa 0 ml sebanyak 16, 6% dan pada konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%
rata rata persentase perkecambahan.

Untuk lebih jelas, rata-rata persentase perkecambahan disajikan dalam bentuk
grafik 4.2.

100 -~
90 -
80 -
70 A
60 -
50 - 40% = PO(kontrol)

40 - m P1(penggosokan)

30 1 P2( Penusukan)
20 | 16,6% 16,6%

10%
101 ¢ 000 Io 000

O T T T 1
AO Al A2 A3

Konsentrasi Air Kelapa

Persentase Perkecambahan %
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Gambar 4.2 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga ( A.
pavonina L.) pada Hari ke 7 pada Masing-masing

Perlakuan
Berdasarkan Grafik 4.2 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
terdapat pada perlakuan (PO) dengan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 16, 6%
dan pada perlakuan skarifikasi penggosokan (P1) degan konsentrasi air kelapa 0 ml
sebanyak 40% serta pada perlakuan sakrifikasi penusukan (P2) pada konsentrasi air
kelapa 0 ml sebanyak 16, 6% dan pada konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%

rata rata persentase perkecambahan.

c. Pengaruh Skarifikasi Benih dan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa Terhadap
Persentase Berkecambah Biji Saga (A. pavonina L.) Pada Hari ke 10

Tabel 4.7 Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari
ke 10

Skarifikasi Benih  Ulangan

Konsentrasi Air Kelapa

A0 Al A2 A3
1 0 0 0 0
PO
(Kontrol) 2 . 0 0 0
3 0 0 0 0
). 0 0 0 0
P1
2 0 0 0 0
(Penggosokan) 3 0 0 0 0
1 0 2 0 0
p2
(Penusukan) i Q 1 Y 4
3 0 0 2 0
Keterangan :

A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades

Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas terlihat jumlah benih yang berkecambah hanya

terdapat pada perlakuan penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa 10 ml



36

sebanyak 3 benih dan pada konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 2 benih yang
berkecambah dengan persentase sebagai berikut.
Tabel 4.8 Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 10

Persentase Perkecambahan
A0 Al A2 A3

Skarifikasi Benih  Ulangan

-

PO
(Kontrol)

P1
(Penggosokan)

P2

0
0
0
0
0
0
0
0
(Penusukan) 0

WRNFWRN P (W N
=N

ENoocoocooococo
NBoooooooo
coococoocooooo

Keterangan :
A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades
Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades

Tabel 4.9 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari

ke 10
Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 0 0
P1 (Penggosokan) 0 0 0 0
P2 (Penusukan) 0 10 6,6 0

Keterangan : A0 = Konsentrasi air kelapa 0 ml/ 100 ml aquades
Al = Konsentrasi air kelapa 10 ml/ 100 ml aquades
A2 = Konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
A3 = Konsentrasi air kelapa 30 ml/ 100 ml aquades
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
hanya terdapat pada perlakuan (P2) saja dengan konsentrasi air kelapa 10 ml
sebanyak 10% dan pada konsentrasi 20 ml air kelapa sebanyak 6, 6%, sedangkan

pada perlakuan yang lain memiliki rata- rata 0%.
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Untuk lebih jelas, rata-rata persentase perkecambahan disajikan dalam bentuk

grafik 4.3.

10%
10 ~

6,6%
m PO(kontrol)

M P1(penggosokan)
P2( Penusukan)

Persentase Perkecambahan %
()]

000 00 00 000
O T T T 1

A0 Al A2 A3
Konsentrasi Air Kelapa

Gambar 4.3 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga ( A.
pavonina L.) pada Hari ke 10 pada Masing-masing
Perlakuan
Berdasarkan Grafik 4.3 di atas terlihat rata - rata persentase perkecambahan
hanya terdapat pada perlakuan (P2) saja dengan konsentrasi air kelapa 10 ml

sebanyak 10% dan pada konsentrasi 20 ml air kelapa sebanyak 6, 6%, sedangkan

pada perlakuan yang lain memiliki rata- rata 0%.
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d. Pengaruh Skarifikasi Benih dan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa Terhadap
Persentase Berkecambah Biji Saga (A. pavonina L.) Keseluruhan dari Hari ke 3,
ke 7 dan ke 10

Tabel 4.10 Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) Keseluruhan dari
Hari ke 3, ke 7 dan ke 10

Skarifikasi Benih Ulangan

Konsentrasi Air Kelapa

A0 Al A2 A3

1 0 0 30 0
PO

2 0 0 0 0
(Kontrol) 3 0 0 20 0
p1 1 60 0 0 0
(Penggosokan) 2 4 g 3 0

3 30 0 0 0
P2 1 40 20 10 0
(Penusukan) 2 L L0 zal 0

3 10 0 20 0

Tabel 4.11 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.)
Keseluruhan dari Hari ke 3, ke 7 dan ke 10

Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 16.67 0
P1 (Penggosokan) 40 0 0 0
P2 (Penusukan) 20 10 16.67 0

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas terlihat rata-rata persentase perkecambahan
tertinggi terdapat pada perlakuan skarifikasi penggosokan (P1) dengan konsentrasi
air kelapa 0 ml yaitu dengan rata-rata 40%, kemudian pada perlakuan skarifikasi
penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa O ml memiliki rata-rata sebesar 20%,
serta PO (kontrol) dan (P2) masing- masing memiliki rata-rata sebesar 16, 67% pada
konsentrasi air kelapa 20 ml, sedangkan untuk perlakuan yang lain memiliki rata-
rata 0%.
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Untuk lebih jelas, rata-rata persentase perkecambahan disajikan dalam bentuk

grafik 4.4.

[EnY
o
o

[e]
o

N
o

Persentase Kecambah
(o))
o

N
o

o

40
20 16,6 16,6
10
0 00 lo 000
AO Al A2 A3
(0 ml) o, (10m (20 m) (30
[ |

Kontrol Penggosﬂpan Penusukan

Gambar 4.4 Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.)

pada Hari ke 3,7 dan 10 pada masing-masing Perlakuan

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa rata-rata persentase perkecambahan

biji saga (A. pavonina L.) tertinggi diperoleh pada perlakuan skarifikasi

penggosokan (P1) dengan konsentrasi air kelapa 0 ml yaitu dengan rata-rata 40%,

sedangkan rata-rata persentase perkecambahan biji saga (A. pavonina L.) terendah

diperoleh pada konsentrasi air kelapa 30 ml dengan rata-rata 0% pada masing-

masing perlakuan skarifikasi benih.

Tabel 4.12. Analisis Varian untuk Persentase Perkecambahan Biji Saga (A.

pavonina L.)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Value P- Value

bebas kuadrat tengah

(db)
Perlakuan 2 177, 85 88, 92 1, 0094 0, 368
Kosentrasi 3 1319,56 439, 85 4,9928 0, 0028
Air Kelapa
Residual 102 8986 88, 10 - -

Total 107 - - -
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Berdasarkan Tabel 4. 12 Analisis varian diatas diperoleh nilai P- Value > a
yaitu 0, 368 < 0,05, pada faktor skarifikasi atau perlakuan, karena tidak dapat
menolak Ho Karena nilai P- Value lebih besar dari o atau 0, 05 . Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh perlakuan (skarifikasi) terhadap persentase
perkecambahan biji saga, maka tidak perlu dilakukan uji lanjut.

2. Kadar Kosentrasi Air Kelapa yang Tepat Terhadap Pematahan Dormansi
Biji Saga (A. pavonina L.)

Pengamatan terhadap kadar konsentrasi air kelapa yang tepat terhadap
pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.), akibat perlakuan dari pemberian
konsentrasi air kelapa pada skarifikasi penggosokan dan penusukan terhadap tinggi
kecambabh biji saga, dilakukan pada hari ke 3, ke 7 dan ke 10.

Tabel 4.13 Analisis Varian Konsentrasi Air kelapa terhadap Pematahan Dormansi
Biji Saga (A. pavonina L.)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Value P- Value
bebas kuadrat tengah
(db)
Perlakuan 2 177, 85 88, 92 1, 0094 0, 368
Kosentrasi 3 1319,56 439, 85 4, 9928 0, 0028
Air Kelapa
Residual 102 8986 88, 10 - -
Total 107 - - -

Berdasarkan Tabel 4. 13 Analisis varian diatas diperoleh nilai P- Value > a.
yaitu 0, 0028 < 0, 05, pada faktor konsentrasi air kelapa karena nilai P- Value
kurang dari nilai taraf atau 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada
satu pengaruh kosentrasi air kelapa terhadap persentase perkecambahan Biji Saga

maka perlu dilakukan uji lanjut.
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Tabel 4.14 Uji Lanjut Duncan Konsentrasi Air kelapa terhadap Pematahan
Dormansi Biji Saga (A. pavonina L.)

Konsentrasi Air Kelapa P-Duncan Perbandingan Keputusan
0Oml-20ml 0, 0162 P-Value<a  Beda nyata
0ml-30ml 0, 0026 P-Value<a  Beda nyata
Oml-10ml 0, 0013 P-Value<a  Beda nyata
20 ml - 30 ml 0, 4508 P-Value >a  Tidak beda nyata
20 ml - 10 ml 0, 3280 P-Value >a  Tidak beda nyata
30 ml-10 ml 0, 7715 P-Value >a  Tidak beda nyata

Berdasarkan Tabel 4.14 Uji Duncan diperoleh nilai perbandingan pada
konsentrasi air kelapa 0 ml — 20 ml dengan P- Duncan dengan nilai 0, 0162 dimana
P- Value < 0, 05 dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai beda nyata, pada
konsentrasi air kelapa 0 ml — 30 ml diperoleh nilai P- Duncan yaitu 0, 0026 dimana
P - Value < 0, 05 dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai beda nyata, pada
konsentrasi 0 ml - 10 ml diperoleh nilai dengan P- Duncan dengan nilai 0, 0013
dimana P- Value < 0, 05 dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai beda nyata,
selanjutnya pada konsentrasi air kelapa 20 ml — 30 ml dengan P- Duncan dengan
nilai 0, 4508 dimana P- Value > 0, 05 dapat disimpulkan bahwa nilai Tidak beda
nyata, pada konsentrasi air kelapa 20 ml — 10 ml dengan P- Duncan dengan nilai 0,
3280 dimana P- Value > 0, 05 dapat disimpulkan bahwa nilai Tidak beda nyata, dan
yang terakhir pada konsentrasi air kelapa kelapa 20 ml — 0 ml dengan P- Duncan
dengan nilai 0, 7715 dimana P- Value > 0, 05 dapat disimpulkan bahwa nilai Tidak

beda nyata.
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Pengaruh Kosentrasi Air Kelapa yang Tepat
terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A. pavonina L.) Sebagai
Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan

a. Bentuk Output Hasil Hasil Penelitian Pengaruh Kosentrasi Air Kelapa yang
Tepat Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A. pavonina L.)

Pematahan dormansi biji saga dilakukan dengan menggunakan
skarifikasi dengan metode penggosokan dan penusukan pada bagian kulit biji.
Perlakuan mekanik kulit benih dapat membantu imbibisi air akibat
impermeabilitas kulit benih agar benih saga mampu berkecambah dengan cepat
dan perendaman dalam larutan dengan memanfaatkan air kelapa pada
konsentrasi yang berbeda kemudian direndam selama 24 jam.

Materi dormansi dipelajari di dalam mata kuliah Fisiologi Tumbuhan,
salah satu cara untuk mematahkan dormansi pada biji yaitu dengan
menggunakan perlakuan mekanik yaitu dengan menggunakan skarifikasi yang
bertujuan agar kulit benih dapat membantu imbibisi air akibat impermeabilitas
kulit benih sehingga benih saga mampu berkecambah dengan cepat, dan
perendaman dalam larutan yaitu menggunakan air kelapa sangat cocok
digunakan sebagai salah satu larutan yang dapat mematahkan dormansi pada
biji, karena air kelapa mengandung beberapa hormon pertumbuhan yang dapat
mempercepat daya kecambah biji dan dapat memacu pertumbuhan, sehingga
proses perkecambahan lebih baik dan lebih meningkat. Mahasiswa dapat
memanfaatkan perlakuan mekanik dan perendaman menggunakan air kelapa
sebagai bahan praktikum dan sebagai referensi serta modul dalam praktikum
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat

disajikan dalam bentuk modul praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan.
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Modul praktikum akan digunakan apabila mahasiswa ingin melakukan
praktikum tentang Pengaruh Skarifikasi dan Perbedaan Konsentrasi Air Kelapa
terhadap Pematahan Dormansi Biji (A. pavonina L.) Modul Praktikum tentang
pematahan dormansi biji saga berisi tentang kata pengantar, daftar isi, tujuan
praktikum, alat dan bahan, cara kerja, dasar teori dan tabel hasil pengamatan,

glosarium dan daftar pustaka. Cover modul dapat dilihat pada Gambar 4.

MODUL PRAKTIKUM
DORMANSI

Gambar 4. Cover Modul Praktikum

b. Kelayakan Output Hasil Penelitian Pengaruh Kosentrasi Air Kelapa yang
Tepat Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A. pavonina L.)

Kelayakan output hasil penelitian pengaruh kosentrasi air kelapa yang
tepat terhadap pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.) sebagai
penunjang praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan dilakukan dengan cara
validasi oleh validator. Hasil uji kelayakan output hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4. 15 dan Tabel 4.16

Tabel 4.15 Hasil Validasi Ahli Media dari Outpout Penelitian

Sub Komponen Skor
Komponen Kelayakan Isi Modul 22
Komponen Kelayakan Penyajian 12
Komponen Kelayakan Kegrafikan 18
Komponen Pengembangan 19

Total Skor Keseluruhan 65
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui nilai hasil Validasi Ahli Media dari
output penelitian ini dengan Komponen Kelayakan Isi Modul diperoleh nilai 22,
Komponen Kelayakan Penyajian diperoleh nilai 12, Komponen Kelayakan Grafik
18 dan Komponen Pengembangan dengan nilai 19 dan di dapatakan total

Keseluruhan hasil Validasi Ahli Media dengan nilai 65.

Tabel 4. 16 Hasil Validasi Ahli Materi dari Outpout Penelitian

Aspek Penilaian Skor
Kurikulum 7
Penyajian Materi 9
Kebahasaan 9
Total Skor Keseluruhan 25

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui nilai hasil Validasi Ahli Materi
dari output penelitian ini dengan Aspek penilaian yaitu Kurikulum dengan total
nilai 7, Penyajian Materi total nilai 9, Kebahasaan dengan total nilai 9, dan
diperoleh nilai total keseluruhan yaitu 25.

Berdasarkan hasil dari validator ahli media dan validator ahli meteri
selanjutnya diformulasikan ke dalam rumus K (Penduga Nilai Kelayakan).
Berdasarkan formulasi hasil uji kelayakan, menunjukkan bahwa output hasil
penelitian oleh validator didapatkan skor total 77,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
output hasil penelitian pengaruh kosentrasi air kelapa yang tepat terhadap
pematahan dormansi biji Saga (A. pavonina L.) sebagai penunjang Praktikum Mata

Kuliah Fisiologi Tumbuhan layak digunakan.
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B. Pembahasan

1. Pengaruh Skarifikasi Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A.
pavonina L.)

Dormansi atau masa istirahat adalah kemampuan biji untuk menangguhkan
sampai pada saat tempat yang menguntungkan baginya untuk dapat tumbuh.
Pertumbuhan tersebut berhenti sementara. Terdapat dua tipe dormansi benih yaitu
tipe pertama dormansi akibat kulit benih dan dormansi embrio, tipe kedua yaitu
dormansi yang hanya terjadi pada bagian embrio tanpa adanya pengaruh dari kulit
benih atau jaringan di sekelilingnya.>® Dormansi dapat terjadi selama proses
pengelolaan, sehingga benih tidak dapat berkecambah walaupun dalam lingkungan
yang baik untuk berkecambah. (A. pavonina L.). Proses perkecambahan biji yang
sangat lambat dipengaruhi hambatan mekanik dari kulitnya.®* Dormansi dalam
penelitian ini yaitu dormansi pada biji saga (A. pavonina L.) yang merupakan benih
yang cukup lama berkecambah.

Untuk mematahkan dormansi pada biji saga (A. pavonina L.) penelitian ini
menggunakan skarifikasi dengan metode penggosokan dan penusukan dan
penambahan zat pengatuh tumbuh yaitu dengan menggunakan air kelapa. Air
kelapa adalah cairan yang berada di dalam buah kelapa, yang mengandung
beberapa hormon pertumbuhan yang dapat mempercepat proses perkecambahan.
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah persentase perkecambahan.

Pengamatan dilakukan pada hari ke 3, ke 7 dan ke 10.

%0 Nila Mulia Sari, Pengaruh Menggunakan Air Kelapa,...., h. 1-2.

°1 Lisa Agurahe, DKk, “Pematahan Dormansi Benih Pala Menggunakan Hormon Giberalin”,
Jurnal lImiah Farmasi, vol.8, No. 1, 2019, h.31.
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Setelah benih saga diberi perlakuan kemudian direndam dalam wadah yang
berisi air kelapa dengan konsentrasi yang berbeda- beda. Hari ke 3 terlihat jumlah
benih yang berkecambah paling banyak terdapat pada perlakuan skarifikasi
penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 7 benih dan
konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 3 benih, dan memiliki rata-rata persentase
perkecambahan terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan (P2) dengan
konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 23,3% dan konsentrasi air kelapa 20 ml
sebanyak 10%. Hal ini membuktikan bahwa dormansi dapat dipatahkan dan mampu
berkecambah pada hari ke 3 pada perlakuan Penusukan (P2) dengan konsentrasi O
ml air kelapa dan pada konsentrasi 20 ml air kelapa biji saga dapat berkecambah.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Cut Mulyani, Dkk tentang benih kopi
diperoleh hasil uji BNT bahwa benih yang memiliki kecepatan tumbuh terbaik
ditemukan pada perlakuan penusukan. > Diduga hal ini dikarenakan dengan
keadaan penusukan menyebabkan benih berlubang sehingga mudah tembus oleh
air, dan mempercepat radikula menembus kulit benih sehingga mempercepat proses
perkecambahan.

Hasil pengamatan pada hari ke 7 terdapat benih yang berkecambah yaitu
terlihat jumlah benih yang berkecambah paling banyak terdapat pada perlakuan
kontrol (PO) dengan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 5 benih dan pada
perlakuan skarifikasi pengosokan (P1) pada konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak

12 benih dan pada perlakuan skarfikasi penusukan (P2) pada konsentrasi air kelapa

52 Cut Mulyani, DKK,...., Jurnal Agrosamudra, Vol.5, No. 1, 2018 , h.53
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0 ml sebanyak 5 benih dan pada konsentrasi 20 ml air kelapa sebanyak 3 benih yang
berkecambah. Sedangkan pada konsentrasi air kelapa. Rata- rata persentase
perkecambahan terdapat pada perlakuan (PO) dengan konsentrasi air kelapa 20 ml
sebanyak 16,6% dan pada perlakuan skarifikasi penggosokan (P1l) degan
konsentrasi air kelapa O ml sebanyak 40% serta pada perlakuan sakrifikasi
penusukan (P2) pada konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 16,6% dan pada
konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10% rata- rata persentase perkecambahan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Arum Sekar dan Afrida pada benih kayu kuku
diperoleh bahwa puncak perkecambahan yang diberi perlakuan skarifikasi adalah
pada hari ke 7 sampai hari ke 10.5

Hasil pengamatan pada hari ke 10 benih yang berkecambah hanya terdapat
pada perlakuan penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa 10 ml sebanyak 3
benih dan pada konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 2 benih yang berkecambah
dengan rata— rata persentase perkecambahan hanya terdapat pada perlakuan (P2)
saja dengan konsentrasi air kelapa 10 ml sebanyak 10% dan pada konsentrasi 20
ml air kelapa sebanyak 6,6%, sedangkan pada perlakuan yang lain memiliki rata-
rata 0%. Hal ini sesuai dengan penelitian Antoni Tampolion, DKk tentang

perendaman benih saga dengan berbagai konsentrasi hasil penelitian menunjukkan

53 Aram Sekar, Afrida Rizka, Mutu Fisik dan Teknik Pematahan Dormansi Benih Kayu Kuku
( Pericopsis mooniana), Jurnal Silvilkultur Tropika, Vol. 10, No. 3, ( 2020), h.203.
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bahwa batas benih berkecambah mencapai 80% dicapai pada hari ke 9 sampai hari
ke 10. >

Air kelapa yang masuk ke dalam biji saga yang dapat merangsang
perkecambahan dan pertumbuhan biji tersebut karena tersedianya hormone-hormon
pertumbuhan. Tersedianya hormon pertumbuhan yang mencukupi sepetri sitokinin
yang berperan dalam pembelahan sel, sehingga radikula dapat terdorong menembus
endosperm.>®

Untuk melihat pengaruh penggunaan skarifikasi atau perlakuan terhadap
persentase perkecambahan biji saga (A. pavonina L.), selanjutnya peneliti
melakukan uji analisis varian (ANAVA) dengan bantuan SPSS. Berdasarkan
analisis varian diperoleh nilai pada perlakuan Karena P-value > o yaitu 0,368 <
0,05, maka tidak dapat menolak Ho, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
perlakuan ( Skarifikasi ) terhadap persentase perkecambahan Biji Saga maka tidak
perlu dilakukan uji lanjut.

a. Pengaruh Skarifikasi Penggosokan Terhadap Pematahan Dormansi Biji
Saga (A. pavonina L.)

Presentase perkecambahan pada metode penggosokan (P1) hanya mampu
berkecambah pada hari ke- 7 pada konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 12 benih
dengan rata-rata persentase 40%. Sedangkan untuk hari ke 3 dan ke 10 tidak ada

benih yang berkecambah. Hal ini membuktikan bahwa konsentrasi air kelapa pada

4 Antoni Tampubolon dkk., “Perendaman Benih Saga (Adenanthera pavonina L.) dengan
Berbagai Konsentrasi Air Kelapa untuk Meningkatkan Kualitas Kecambah”. Jurnal Jom Faperta
UR, Vol. 3, No.1,2016, h. 5.

5 Antoni Tampubolon dkk.,....., Jurnal Jom Faperta UR, Vol. 3, N0.1,2016, h. 2.
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metode penggosokan (P1) tidak ada pengaruh terhadap proses perkecambahan,
sebaiknya gunakan konsentrasi air kelapa yang lebih rendah pada metode ini. Hal
ini sesuai dengan penelitian Antoni Tampolion, Dkk tentang perendaman benih
saga dengan berbagai konsentrasi hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
perendaman dengan konsentarsi air kelapa yang rendah cenderung mampu
meningkatkan kecepatan benih berkecambah.>®

Untuk melihat pengaruh penggunaan skarifikasi atau perlakuan terhadap
persentase perkecambahan biji saga (A. pavonina L.), selanjutnya peneliti
melakukan uji analisis varian (ANAVA) dengan bantuan SPSS. Berdasarkan
analisis varian diperoleh nilai pada perlakuan Karena P-value > a yaitu 0,381 <
0,05, maka tidak dapat menolak Ho, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
perlakuan (penggosokan) terhadap persentase perkecambahan Biji Saga maka tidak
perlu dilakukan uji lanjut.

2. Pengaruh Skarifikasi Penusukan Terhadap Pematahan Dormansi Biji
Saga (A. pavonina L.)

Persentase perkecambahan dapat dilihat pada hari ke 3 terlihat jumlah benih
yang berkecambah paling banyak terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan
(P2) dengan konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 7 benih dan konsentrasi air kelapa
20 ml sebanyak 3 benih, dan memiliki rata-rata persentase perkecambahan terdapat
pada perlakuan skarifikasi penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa 0 ml
sebanyak 23,3% dan konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%. Hal ini

membuktikan bahwa dormansi dapat dipatahkan dan mampu berkecambah pada

%6 Antoni Tampubolon dkk.,....., Jurnal Jom Faperta UR, Vol. 3, N0.1,2016, h. 2.
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hari ke 3 pada perlakuan Penusukan (P2) dengan konsentrasi 0 ml air kelapa dan
pada konsentrasi 20 ml air kelapa biji saga dapat berkecambah. Hal ini sama dengan
hasil penelitian Cut Mulyani, Dkk tentang Respon Perkecambahan Benih Kopi
terhadap Skarifikasi dan Perendaman dalam Air Kelapa diperoleh hasil uji BNT
bahwa benih yang memiliki kecepatan tumbuh terbaik ditemukan pada perlakuan
penusukan. ®" Diduga karna hal ini dikarenakana dengan keadaan penusukan pada
benih sehingga meningkatkan permeabilitas kulit benih sehingga benih lebih cepat
berkecambah.

Untuk melihat pengaruh penggunaan skarifikasi atau perlakuan terhadap
persentase perkecambahan biji saga (A. pavonina L.), selanjutnya peneliti
melakukan uji Analisis Varian (ANAVA) dengan bantuan SPSS. Berdasarkan
analisis varian diperoleh nilai pada perlakuan Karena P- Value > o yaitu 0,162<
0,05, maka tidak dapat menolak Ho, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
perlakuan (penusukan) terhadap persentase perkecambahan Biji Saga maka tidak
perlu dilakukan uji lanjut.

Uji Analisis Varian (ANAVA) terhadap pengaruh konsentarsi air kelapa
terhadapa pematahan dormansi biji saga diperoleh nilai P- Value < o yaitu 0,0028
< 0,05, maka tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada satu pengaruh
kosentrasi air kelapa terhadap persentase perkecambahan Biji Saga maka perlu
dilakukan uji lanjut.

3. Pengaruh Kadar Konsentrasi Air Kelapa Terhadap Pematahan Dormansi
Biji Saga (A. pavonina L.)

57 Cut Mulyani, Syukri dan Rahmad Kurniawan ,....., Jurnal Agrosamudra, Vol.5, No. 1,
2018, h.53
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Air kelapa adalah cairan yang berada di dalam buah kelapa, yang
mengandung beberapa hormon pertumbuhan yang dapat memacu pertumbuhan
tanaman. Hormon yang terkandung dalam air kelapa yaitu sitokinin (5,8 mg/l),
auksin (0,07 mg/l) dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat merangsang
perkecambahan dan pertumbuhan.®®

Pengamatan terhadap kadar konsentrasi air kelapa yang tepat terhadap
pematahan dormansi biji saga (A. pavonina L.), akibat perlakuan dari pemberian
konsentrasi air kelapa pada skarifikasi penggosokan dan penusukan terhadap tinggi
kecambah biji saga, dilakukan pada hari ke 3, ke 7 dan ke 10. Benih yang
berkecambah paling banyak terdapat pada perlakuan skarifikasi penusukan (P2)
dengan konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 7 benih dan konsentrasi air kelapa 20
ml sebanyak 3 benih, rata-rata persentase perkecambahan terdapat pada perlakuan
skarifikasi penusukan (P2) dengan konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 23,3% dan
konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10%. Hal ini sesuai dengan penelitian Antoni
Tampolion, Dkk tentang perendaman benih saga dengan berbagai konsentrasi hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada perendaman dengan konsentarsi air kelapa
yang rendah cenderung mampu meningkatkan kecepatan benih berkecambah.>®

Hari ke 7 diperoleh jumlah yang berkecambah paling banyak terdapat pada

perlakuan skarifikasi pengosokan (P1) pada konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak

%8 Antoni Tampubolon dkk., “Perendaman Benih Saga (Adenanthera pavonina L.) dengan
Berbagai Konsentrasi Air Kelapa untuk Meningkatkan Kualitas Kecambah”. Jurnal Jom Faperta
UR, Vol. 3, No.1,2016, h. 2.
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12 benih dan pada perlakuan skarifikasi penusukan (P2) pada konsentrasi air kelapa
0 ml sebanyak 5 benih dan pada konsentrasi 20 ml air kelapa sebanyak 3 benih yang
berkecambah, dengan rata-rata persentase pada perlakuan penggosokan (P1)
konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 40% serta pada perlakuan sakrifikasi
penusukan (P2) pada konsentrasu air kelapa 0 ml sebanyak 16,6% dan pada
konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 10% rata—rata persentase perkecambahan.

Hari ke 10 terdapat pada perlakuan penusukan (P2) dengan konsentrasi air
kelapa 10 ml sebanyak 3 benih dan pada konsentrasi air kelapa 20 ml sebanyak 2
benih yang berkecambah dengan rata—rata persentase perkecambahan 10% dan 6,6
%.

Untuk melihat pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap persentase
perkecambahan biji saga (A. pavonina L.), selanjutnya peneliti melakukan uji
analisis varian (ANAVA) dengan bantuan SPSS. Berdasarkan analisis varian
pengaruh konsentrasi air kelapa secara keselruhan diperoleh nilai P- Value < a
yaitu 0,0028 < 0,05, maka tolak Ho. Hasil pengaruh konsentrasi air kelapa dengan
konsentrasi air kelapa 10 ml diperoleh nilai P- Value < a yaitu 0,00074 maka tolak
Ho, pada konsentrasi air kelapa 20 ml diperoleh nilai P- Value < a yaitu 0, 01660
maka tolak Ho, Pengaruh konsentrasi air kelapa 30 ml diperoleh nilai P- Value < o
yaitu 0,00189 maka tolak Ho. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan
setidaknya ada pengaruh kosentrasi air kelapa terhadap persentase perkecambahan
Biji Saga maka perlu dilakukan uji lanjut. Hal ini sesuai dengana penelitian Hal ini
sesuai dengan penelitian Antoni Tampolion, Dkk tentang perendaman benih saga

dengan berbagai konsentrasi hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan
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perendaman biji saga dan air kelapa dengan berbagai konsentrasi air kelapa
berpengaruh nyata terhadap perkecambahan biji saga .5

Untuk melihat uji lanjut pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pematahan
Dormansi Biji Saga dengan menggunakan nilai pada multiple comparison test
untuk mengetahui nilai pada uji nilai Duncan diperoleh hasil 0 ml ke 20 ml nilai P-
Dancun nya 0,0162 dan P-Value < o maka konsentrasi air kelapa dengan
konsentrasi 0 ml ke 20 ml beda nyata, konsentrasi 0 ml ke30 ml nilai P-Dancun
nya 0,0026 dan P-Value < a maka konsentrasi air kelapa dengan konsentrasi 0 ml
ke 30 ml beda nyata, dan 0 ml ke 10 ml dengan nilai P-Value < a maka konsentrasi

air kelapa dengan konsentrasi 0 ml ke10 ml beda nyata.

4. Bentuk Output dan Uji Kelayakan Hasil Penelitian Pengaruh Skarifikasi
dan Perbedaan Konsentrasi Air Kelapa terhadap Pematahan Dormansi
Biji Saga (A. pavonina L.)

Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dimanfaatkan baik bagi
mahasiswa yang melakukan praktikum maupun asisten saat melakukan praktikum
pada mata kuliah Fisiologi Tumbuhan dan dapat dijadika media tambahan apabila
ingin melakukan praktikum tentang pematahan dormansi pada biji saga.

Modul praktikum ini digunakan apabila diperlukan bagi mahasiswa dan
asisten praktikum dalam melaksanakan praktikum. Secara garis besar apa yang

harus dikuasai oleh praktikan terdapat di dalam modul tersebut. Modul ini dapat

digunakan sebagai upaya penunjang dalam melakukan praktikum untuk

80 Antoni Tampubolon dkk.,....., Jurnal Jom Faperta UR, Vol. 3, No.1,2016, h. 2.
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mengetahui pengaruh penggunaan air kelapa terhadap pematahan dormansi biji
saga (A. pavonina L.).

Tahap uji kelayakan modul praktikum dilakukan dengan pengecekan isi dan
keterbacaan modul oleh tim yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Validator
yang terlibat adalah dosen Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar- Raniry.

Analisis uji kelayakan diperoleh dengan membagi hasil skor yang diperoleh
dengan skor maksimun dan dikalikan 100. Hasil skor adalah skor total yang
diperoleh dari validator , sedangkan skor maksimum adalah jumlah pertanyaan
yang diajukan dan skor tertinggi yang diajukan dari pengali. Hasil uji kelaykan yang
diperoleh akan digunakan untuk memberikan jawaban atas kelayakan aspek yang
diteliti. Pembagian kategori kelayakan ada lima kategori yaitu, kategori penilaian
dikatakan sangat layak apabila memiliki niali 81- 100, dikatakan layak dengan
perbaikan ringan apabila memiliki nilai 61- 80, dikatakan cukup layak dengan
perbaikan yang berat apabila memiliki nilai 41- 60, dikatakan tidak layak apabila
memiliki nilai 21- 40 dan dikatakan sangat tidak layak apabila memiliki nilai O-
20.61

Hasil uji kelayakan poutput hasil penelitian oleh validator didapatkan skor
total 77,5 % dengan kategori layak . Hasil ini menunjukan output hasil penelitian
layak dengan setelah perbaikan dan bisa dipakai sebagai salah satu modul yang

bisa digunakan.

61 Wandu Erhansyah, dKkk ...., Jurnal UNESA, Vol. 1, No. 3, (2012), h. 24.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Skarifikasi dan Penggunaan

Perbedaan Kosentrasi Air Kelapa Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A.

pavonina L.) Sebagai Penunjang Pratikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan®.,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pematahan dormansi skarifikasi penggosokan diperoleh nilai P-value > a

4.

yaitu 0,381 < 0,05, maka tidak dapat menolak Ho, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh perlakuan (penggosokan) terhadap pematahan dormansi
biji saga (A. pavonina L.). Persentase perkecambahan pada metode
penggosokan (P1) hanya mampu berkecambah pada hari ke- 7 pada
konsentrasi air kelapa 0 ml sebanyak 12 benih dengan rata-rata persentase
40%.

Pematahan dormansi skarifikasi penusukan diperoleh nilai P-value > o
yaitu 0,162 < 0,05, maka tidak dapat menolak Ho, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh perlakuan (penusukan) terhadap persentase
perkecambahan.

Kosentrasi air kelapa yang tepat terhadap pematahan dormansi saga (A.
pavonina L.) didapatkan pada konsentrasi air kelapa 20 ml/ 100 ml aquades
pada hari ke 3 dengan rata-rata persentase perkecambahan 10%, dan pada
hari ke 7 dengan nilai rata rata persentase perkecambahan 10% .

Output penelitian Pengaruh Skarifikasi dan Penggunaan Perbedaan

Kosentrasi Air Kelapa terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga (A.

55
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pavonina L.) Sebagai Penunjang Pratikum Mata Kuliah Fisiologi
Tumbuhan dalam bentuk modul dan hasil output penelitian layak
direkomendasikan sebagai media tambahan modul praktikum Fisiologi
Tumbuhan pada materi Dormansi dengan hasil uji kelayakan 77,5%.
B. Saran

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dan menjadi informasi
untuk menambah ilmu dan wawasan bagi Mahasiswa Biologi dalam
melakukan Praktikum Dormansi biji.

2. Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan Praktikum mata
kuliah Fisiologi Tumbuhan.

3. Sebaiknya pada penelitian ini tidak diberikan konsentrasi air kelapa pada

metode penggosokan karna tidak adanya pengaruh terhadap pertumbuhan.
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Bebas Laboratorium

LABORATORIUM PENDIDIKAN BIOLOGI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
Alamat : JI. Lingkar Kampus Darussalam, Komplek Gedung A Fakulias Tarblyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Emall ¢ |abpend. biologl war-raniryacid

05 Juli 2021
Nomor : B-90/Un,08/KL.PBL/TL.00/07/2021
Sifat : Biasa
Lamp HE
Hal : Surat Telah Melakukan Identifikasi

Penelitian di Laboratorium

Laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Acch, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Yenni Yendriani

NIM 1 170207068

Prodi : Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Acch

Alamat : Desa Blangkrueng, Lr. komplek

No, HP 1 085277664020

Asisten Pendamping : Rosita, S.Pd.1

Benar nama yang tersebut di atas telah meminjam alat laboratorium dan Pemakaian ruang
laboratorium unuk melakukan identifikasi hasil penclitian. di Laboratorium Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Pengaruh
Skarifikast dan Perbedaan Konsentrasi Air Kelapa Terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga
(Adenanthera pavonina L.) sebagai Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan”.
Demikianlah surat ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan seperlunya.

A.n. Kepala Laboratorium FTK
Pengelola Lab, PBL,

e

alrun Nisa

Dok, Lab PBI,



Lapiran 5 : Data Peresentase Perkecambahan dan Tabel Analisis Anova

Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari ke 3.

Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih ~ Ulangan

AQ Al A2 A3
1 0 0 0 0
PO
(Kontrol) & s . 0 0
3 0 0 0 0
1 0 0 0 0
P1
(Penggosokan) 2 g v y 0
3 0 0 0 0
1 4 0 0 0
P2
2 3 0 1 0
(Penusukan) 3 0 0 5 0

Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari ke 7

Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih  Ulangan

A0 Al A2 A3

1 0 0 3 0
PO

2 0 0 0 0
(Kontrol) 3 0 0 2 0

1 6 0 0 0
P1
(Penggosokan) % © 0 . G

3 3 0 0 0

1 2 0 0 0
P2

2 0 0 3 0
(Penusukan) 3 3 0 0 0

Jumlah Benih Biji Saga (A. pavonina L.) yang Berkecambah pada Hari ke 10

Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih  Ulangan

A0 Al A2 A3

1 0 0 0 0

Zgontrol) g 8 8 8 8
1 0 0 0 0

EPlenggosokan) g 8 8 8 8
1 0 2 0 0

EF?enusukan) g 8 é g 8
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Konsentrasi Air Kelapa

Skarifikasi Benih ~ Ulangan

A0 Al A2 A3
1 0 0 0 0
PO
(Kontrol) 2 0 0 0 0
3 0 0 0 0
1 0 0 0 0
P1
(Penggosokan) 2 0 0 0 0
3 0 0 0 0
P2 1 40 0 0 0
2 30 0 10 0
(Penusukan) 3 0 0 20 0

Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 7.

Persentase Perkecambahan

Skarifikasi Benih  Ulangan

A0 Al A2 A3

1 0 0 30 0
PO

2 0 0 0 0
(Kontrol) 3 0 0 20 0
p1 1 60 0 0 0
(Penggosokan) 2 =q P Y v

3 30 0 0 0
P2 il 20 0 0 0

2 0 0 30 0
(Penusukan) 3 30 0 0 0

Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 3

Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 0 0
P1 (Penggosokan) 0 0 0 0
P2 (Penusukan) 23,3 0 10 0
Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 7
Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 16,6 0
P1 (Penggosokan) 40 0 0 0
P2 (Penusukan) 16,6 0 10 0

Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 10

Persentase Perkecambahan

Skarifikasi Benih  Ulangan

A0 Al A2 A3
PO 1 0 0 0 0
(Kontrol) 2 0 0 0 0
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3 0 0 0 0
1 0 0 0 0
EPlen osokan) 2 0 0 0 0
99 3 0 0 0 0
1 0 0 0 0
P2
2 0 20 0 0
(Penusukan) 3 0 10 20 0
Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) pada Hari ke 10
Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 0 0
P1 (Penggosokan) 0 0 0 0
P2 (Penusukan) 0 10 6,6 0

Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) Keseluruhan dari Hari ke 3,
ke 7 dan ke 10

Skarifikasi Benih ~ Ulangan

Konsentrasi Air Kelapa

A0 Al A2 A3

1 0 0 30 0
PO

2 0 0 0 0
(Kontrol) 3 0 0 20 0
P1 1 60 0 0 0

2 30 0 0 0
(Penggosokan) 3 30 0 0 0
P2 1 40 20 10 0
(Penusukan) 2 10 10 20 0

3 10 0 20 0

Rata-rata Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.) Keseluruhan dari
Hari ke 3, ke 7 dan ke 10

Skarifikasi Rata-rata Persentase Perkecambahan (%)
Benih A0 Al A2 A3
PO (Kontrol) 0 0 16.6 0
P1 (Penggosokan) 40 0 0 0
P2 (Penusukan) 20 10 16.6 0

Analisis Varian untuk Persentase Perkecambahan Biji Saga (A. pavonina L.)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Value P- Value
bebas kuadrat tengah
(db)
Perlakuan 2 177, 85 88, 92 1, 0094 0, 368
Kosentrasi 3 1319,56 439,85 4,9928 0, 0028

Air Kelapa
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Residual 102 8986 88, 10 - -
Total 107 - - -

Uji Lanjut Duncan Konsentrasi Air kelapa terhadap Pematahan Dormansi Biji Saga
(A. pavonina L.)

Konsentrasi Air Kelapa P-Duncan Perbandingan Keputusan
0ml-20ml 0, 0162 P-Value<a  Beda nyata
0ml-30ml 0, 0026 P-Value<a  Beda nyata
Oml-10ml 0, 0013 P-Value <a  Beda nyata
20 ml - 30 ml 0, 4508 P-Value >a  Tidak beda nyata
20 ml - 10 ml 0, 3280 P-Value >a  Tidak beda nyata

30ml-10ml 0, 7715 P-Value>a  Tidak beda nyata
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Timeai LEMBAR VALIDAS] MODUL PRAETIKLIE MATa KU IAH FIS OG] TOMBLHAN NFMNGAN BATERI SKARIFIEAS]I DAM PERBZ .

LEMBAR VALIDASI MODUL PRAKTIKUM MATA
KULIAH FISIOLOGI TUMBUHAN DENGAN
MATERI SKARIFIKASI DAN PERBEDAAN
KOSENTRASI AIR KELAPA TERHADAP
PEMATAHAN DORMANSI BlJI SAGA
(Adenanthera pavonina).

Keterangan :

1 Tidak Baik
2 : kurang Baik
3 Baik

4 : Sangat Balk

Email *

cut.ratmadewi @ar-raningac.id

Keluasan materi sesual dengan tujuan pembelajaran *

1 :Tidak Baik
"' 2 lkeurang Baik

@ 3 Baik

i 4 7 Sangat Raik

Prips: ik ca, 0o la. cometormald 1 CraROArs AOHEA0RE p prelit Y IcOBRE e Dgesfedtgmspnnna s
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Lampiran : 8 Foto Kegiatan Penelitian

Penggosokan Biji Saga( Adenathera pavonina L) Penusukan Biji Saga (
Adenathera pavonina L)

Pengenceran Air Kelapa Persemaian setelah 24 Jam
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Setelah 10 hari Berkecambah

Pengukuran menggunakan mistar



